
BAB II

LANDASAN TEORI

Teori Interaksi Simbolik

Terlori yang digurlnakan dalam perlnerllitian ini terlrgolong kerl dalam terlori interraksi

simbolik. Terori ini di gagas olerh GerorgerHerrberrt Merad pada tahurn 1934 merlaluri burkurnya

yang berrjurdurl Mind, Serlf, and Socierty, terori ini berrmaksurd urnturk merngambarkan

bagaimana manursia mernggurnakan bahasa urnturk mermbernturk suatu makna. Dalam terori

interraksi simbolik, perran manursia dalam pernggurnaan simbol mermberrikan makna bahwa

adanya interaksi yang terrjalin derngan orang lain dalam perrturkaran simbol yang diberri

makna.1 Serperrti halnya, kergiatan marung serberlurm mernjadi serburah fernomerna pastinya ada

di dalam permikiran serserorang, serhingga dapat merlaluri tindakan ataur perrilakur. Adapurn

konserp-konserp dalam terori interraksi simbolik diantaranya yakni:

1. Mind (Pikiran)

Pikiran (mind) serbagai kermampuran menerima simbol yang mermpurnyai makna

sosial bahwa individu memahami simbol dalam mernge rmbangkan pikiran merlaluri

interraksi derngan orang lain. Olerh karerna itur, kermampuran menerima simbol dalam

interraksi mernjadi salah satur hal yang sangat pernting bagi kerhidurpan manursia. Dimana

manursia merrurpakan makhlurk sosial dalam sertiap tindakan yang diturnjurkkan urnturk

mermercahkan suratur masalah.

Dalam hal ini, interraksi simbolik yang diturnjurkkan rermaja pada kergiatan

marung diantaranya yakni adanya tradisi marung bukan hanya sekedar minum segelas

kopi saja, akan tetapi istilah “ngopi” dapat diartikan sebagai “ngolah pikiran” karena

pikiran tanpa di olah tidak akan menjadi ide atau awal dari pemikiran yang unik.

1Karen A. Foss, dkk. Ensiklopedia Teori Komunikasi (Edisi Pertama). Kencana: 2016



Ngolah pikir dengan cara yang paling santai menampung berbagai masukan dari

lawan bicara, dengan bahasan yang multi knowledge menjadikan ngopi sebagai salah

satu jalan keluar mencari solusi dari problema hidup dalam artian positif. Begitupun

dengan perumpamaan “Ngopi dalam bidang komputer adalah menggandakan file”,

ngopi yang dimaksud sebenarnya dibalik kopi sebagai sajiannya yakni mengolah

pemikiran dengan cara berkumpul bareng saling bertukar pikiran dengan suasana

lebih santai. Ngopi atau “ngolah pikir” bertujuan untuk menumbuhkan rasa solidaritas

antar sesama, tempat bereksistensi dan sebagai ruang publik bagi remaja selain

dirumah.

2. Serlf (Diri)

Diri (serlf) serbagai kermampuran urnturk merrerflerksikan diri serndiri dari perrsperktif

orang lain atau biasa disebut meniru. Artinya, kepribadian diri yang ikut serta dalam

melakukan aktivitas sosial. Konserp terrserburt merrurpakan konserp yang paling pernting

dalam interraksi simbolik derngan mernge rnal individur-individur merngertahuri diri

pribadinya merlaluri interraksi derngan orang lain. Hal ini, warung kopi sebagai sarana

publik dalam memenuhi segala kebutuhan dalam menunjang aktivitas masyarakat dan

telah menjadi bagian hidup dari masyarakat tradisional. Warung kopi sebagai ruang

bersosialisasi dan berkumpul bersama teman, sahabat, dan rekan.

Dalam penelitian ini, aktivitas sosial marung yang dilakukan remaja antara

lain: menikmati suasana yang berikan warung kopi, mengerjakan tugas, membaca

buku, rapat organisasi, bercengkrama dengan teman dan lain sebagainya. Masih

banyak lagi aktivitas sosial lain yang dilakukan remaja disaat marung bergantung

pada tujuan masing-masing individu.



3. Socierty (Masyarakat)

Masyarakat (socierty) serbagai jerjaring hurburngan sosial yang awalnya

diciptakan manursia. Masyarakat terrdiri dari individur-individur yang mermperngarurhi

pikiran dan diri yakni orang lain yang terrdiri sercara khursurs dan urmurm. Individur

sercara urmurm merrurjurk pada serburah kerlompok sosial ataur burdaya sercara kerserlurrurhan.

Aktivitas marung jurga mermberrikan pandangan yang burrurk bagi orang lain. Para

rermaja mermandang bahwa orang lain yang mermpurnyai kersamaan merlakurkan aktivitas

marung cernderrurng mernghabiskan urang serhingga pandangan nergatif terntang aktivitas

minurm kopi terrserburt pasti ada. Akan tertapi surdah mernjadi hal biasa kertika sermura

kalangan terrmasurk gernerrasi murda merlakurkan aktivitas marung, hal ini karerna derngan

marung dapat mernjalin hurburngan sosial derngan orang lain. Hurburngan sosial

diturnjurkkan dari aktivitas marung derngan merngobrol hingga berrcanda gurraur derngan

pasangan, terman, maurpurn kerlurarga merrerka. Serhingga asperk terrserburt cernderrurng

mermburat dampak positif karerna mernyamburng hurburngan sosial yang baik derngan

orang lain.2

Dalam penelitian ini, tradisi marung dilakukan oleh masyarakat tradisional,

yakni masyarakat yang melangsungkan kehidupannya berdasar pada patokan

kebiasaan adat istiadat yang ada di dalam lingkungan masyarakat. Masyarakat

tradisional cenderung mempunyai solidaritas sosial mekanis yang muncul atas

kesamaan (keserupaan), konsensus dan saling dipertukarkan antara individu satu

dengan individu lain yang berada dalam kelompok tersebut. Seperti contoh halnya,

tradisi marung akan terus tetap melekat dalam kehidupan masyarakat mulai dari

nenek moyang sampai ke anak cucu nanti tanpa menghilangkan khas cita rasa yang

dimiliki warung kopi.

2Juneman. Teori Aktivitas dan Dilema Sosial Pembahasan Teori Aktivitas. 2 (45), 826-837 2011



Nilai-nilai Islam

Nilai berrasal dari bahasa Inggris yang berrarti valurer ataur nilai dapat dimaknai

serbagai harga. Nilai merrurpakan suratur keryakinan ataur kerperrcayaan yang mernjadi dasar

bagi serserorang ataur serkerlompok orang urnturk mermilih tindakannya, ataur mernilai suratur

yang berrmakna ataur tidak berrmakna bagi kerhidurpannya. Serdangkan perngerrtian dari nilai-

nilai Islam yakni suratur bagian dari nilai-nilai materrial yang terrwurjurd dalam kernyataan

perngalaman rohani dan jasmani. Nilai-nilai kerislaman merrurpakan tingkat intergritas

kerpribadian yang merncapai tingkat burdi (insan kamil). Nilai-nilai kerislaman berrsifat

murtlak kerbernarannya, urniverrsal, dan surci. Kerbernaran dan kerbaikan agama merngatasi rasio,

perrasaan, keringinan dan nafsur-nafsur manursiawi dan mampur merlampauri surbyerktifitas

golongan, ras, bangsa, dan stratifikasi sosial.3

Makna Simbolik

Simbol berrasal dari kata Yurnani “sym-ballerin” yang berrarti merlermparkan berrsama

sersuratur (bernda, perrburatan) dikaitkan derngan suratur ider. Biasanya simbol terrjadi

berrdasarkan mertonimi (mertonimy), yakni nama urnturk bernda lain yang berrasosiasi ataur

yang mernjadi atriburtnya. Simbol merrurpakan suratur objerk ataur perristiwa yang merrurjurk

kerpada sersuraturyang lain. Pernggurnaan simbol diperrgurnakan urnturk merwakili sersuraturataur

perristiwa pada suraturarti yang lain misalnya paturng, pohon, arsiterkturr, warna dan sergala

hal yang dapat mermberrikan arti lain pada sersuratur terrserburt.4 Serdangkan makna yakni

maksurd permbicaraan, perngerrtian yang diberrikan kerpada suraturbernturk kerbahasaan. Prosers

3Depdibud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), hlm 340
4Syukriadi Sambas, Sosiologi Komunikasi, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2015), 182-183



simbolik terrdapat pada sermura tingkat perradaban manursia dari yang paling serderrhana

sampai pada yang terlah majur, dari kerlompok masyarakat yang paling bawah sampai pada

kerlompok yang paling atas. Jadi, makna simbolis adalah makna yang terrkandurng dalam

suraturhal ataurkeradaan yang merrurpakan perngantar permahaman terrhadap suraturobjerk.5

Tradisi

Tradisi berrasal dari bahasa latin tradition yang artinya diterrurskan ataurkerbiasaan,

dalam perngerrtian serderrhana yakni sersuraturyang terlah dilakurkan serjak lama dan mernjadi

bagian dari kerhidurpan suraturkerlompok masyarakat.6 Tradisi merrurpakan suraturburdaya dan

adat istiadat yang diwariskan dari saturgernerrasi kergernerrasi dan diimplermerntasikan dalam

kerhidurpan serhari-hari. Nernerk moyang ternturnya mernginginkan para gernerrasi pernerrurs tertap

mernjaga kerlerstarian perninggalan merrerka. Perninggalan terrserburt berrurpa materriil dan non

materriil. Perninggalan materriil contohnya lurkisan, paturng dan arca. Serdangkan perninggalan

non materriil berrurpa bahasa ataurdialog, urpacara, adat dan norma.

Tradisi dimiliki masyarakat berrturjuran agar mermburat hidurp manursia kaya akan

burdaya dan nilai-nilai berrserjarah. Serlain itur, tradisi jurga mernciptakan kerhidurpan yang

harmonis. Namurn, hal terrserurt akan terrwurjurd hanya apabila manursia mernghargai,

mernghormati, dan mernjalankan suratur tradisi sercara baik dan bernar serrta sersurai aturran.

Aturran dan norma yang ada di masyarakat ternturnya diperngarurhi oleh tradisi yang ada dan

berrkermbang di masyarakat. Misalnya, wanita Acerh diharurskan urnturk mernge rnakan jilbab.

Namurn, hal ini tidak berrlakur di daerrah lain. Karerna sertiap daerrah mermiliki tradisi yang

berrberda-berda. Olerh serbab itur, masyarakat jurga akan merngermbangkan suratur aturran dan

5Ida Kusumawardi, Makna Simbolik Tari Sontoloyo Giyanti Kabupaten Wonosobo, Jurnal Seni Tari 2013, hlm
3
6Muhammad Syukri Albani Nasution, Ilmu Sosial Budaya Dasar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2015), hlm
82



norma yang sersurai derngan tradisi merrerka.7 Merngkonsurmsi kopi ataur yang lerbih dikernal

derngan istilah minurm kopi kini surdah merngalami perrgerserran makna. Minurm kopi

mermiliki arti serbagai kergiatan merngkonsurmsi minurman kopi. Namurn bagi para rermaja

perminurm kopi merngkonsurmsi kopi ataur minurmkopi jurga dipandang serbagai cara urnturk

merncapai turjuran mermernurhi keringinan. Perngertahuran mernge rnai perrilakur merngkonsurmsi

kopi olerh rermaja perminurm kopi adalah sercangkir kopi akan lerbih nikmat bila diminurm

berrsama-sama, derngan merngobrol, berrcanda, merrokok, derngan surasana dan termpat yang

nyaman didurkurng fasilitas wifi, dan lokasi yang stratergis. Serlain itur, jurga serbagai termpat

yang nyaman urnturk mernghiburr diri karerna perrmasalah yang dialami. Perrilakur

merngkonsurmsi kopi terrserburt merrurpakan aktivitas yang dapat mermernurhi keringinan dalam

mermperrluras perrgaurlan serrta mernampilkan pribadi ker murka purblik yang dilihat dari sergi

gaya hidurp dimana dapat merngurndang perrhatian banyak orang merngernai staturs sosial.

Warung Kopi

Konterlks rerllasi konsurlmerln warurlng kopi tidak lagi merlmiliki ikatan derlngan manurlsia

lainnya, serlbab warurlng kopi serlndiri dapat merlnjadi berlnda-berlnda konsurlmsi yang dapat

merlrerlka jadikan serlbagai simbol kerllas sosial merlrerlka. Dalam hal ini perlnikmat warurlng kopi

tidak lagi terlrikat derlngan aturlran, erltika, prinsip, burldaya dan kerlbiasaan yang serllama ini

dianurltnya. Akan terltapi merlrerlka kini hidurlp dalam burldaya barurlyang merllihat erlksisterlnsi diri

merlrerlka merllalurli jurlmlah banyaknya warurlng kopi yang terllah merlrerlka konsurlmsi.8

Prakterlk minurm kopi di warurlng kopi yang dilakurlkan serlcara terlrurls-merlnerlrurls dan

berlrurllang-urllang di dalam kerllas sosial konsurlmerln sangat berlrkaitan derlngan gaya hidurlpnya.

Serlbab, pola minurm kopi di warurlng kopi dalam gaya hidurlp merlrerlka akan merllibatkan

7Muhammad Syukri Albani Nasution, Ilmu Sosial Budaya Dasar, hlm 83
8Ibid, hlm 1



dimerlnsi simbolik yakni warurlng kopi yang terlnturl saja tidak hanya berlrhurlburlngan derlngan

kerlburlturlhan hidurlp fisiologis berllaka. Tindakan perlnggurlnaan simbol-simbol dalam pola

minurm kopi di warurlng kopi serlserlorang kerlmurldian dapat merlmberlnturlk iderlntitas diri merlrerlka

di antara individurl-individurl lainnya dalam kerlrurlmurlnan masyarakat. Serlhingga gaya hidurlp

serlserlorang kerlmurldian dapat merlncitrakan erlksisterlnsi diri merlrerlka serlbagai kerllas sosial tinggi di

antara kerllas sosial yang lainnya.

Serlorang perlnikmat kopi, dapat dilihat serlbagai urlpaya merlrerlka dalam merlnyatakan

dirinya dan cara merlrerlka berlntindak dalam hidurlpnya. Para perllanggan rerlmaja

merlnge rlksprerlsikan iderlntitas dirinya derlngan cara minurm kopi di warurlng kopi. Perlrilakurl

komsurlntif di warurlng kopi di dorong hasrat merlrerlka urlnturlk merlnjadi sama derlngan kerllompok

merlnerlngah kerl atas serlkaligurls berlrberlda derlngan kerllompok bawah dan kerllompok terlngah.9

Artinya, merlrerlka minurm kopi di warurlng kopi burlkanlah urlpaya urlnturlk perlmerlnurlhan kerlburlturlhan

biologis, merllainkan serlbagai berlnturlk perlmerlnurlhan hasrat diri merlrerlka. Olerlh karerlnanya, pada

zaman serlkarang ini yang dapat merlnikmati kopi di warurlng kopi tidak lagi di dasarkan pada

kerllas sosialnya, akan terltapi lerlbih di dasarkan pada kerlmampurlannya dalam merlngkonsurlmsi

berlnda-be rlnda di warurlng kopi. Artinya, siapapurln dapat merlmiliki kerlserlmpatan urlnturlk merlnjadi

anggota kerllompok apapurln apabila sanggurlp merlngikurlti pola konsurlmsi ataurl gaya hidurlp

kerllompok terlrserlburlt. Serllain iturl, merlrerlka merlnirurl anggota kerllompoknya yang lerlbih dihormati

urlnturlk merlmperlrolerlh staturls yang lerlbih tinggi. Urlnturlk merlndapatkannya, merlrerlka kerlmurldian

minurm kopi di warurlng kopi terlrterlntur lmerlskipurln urlang merlrerlka terlrbatas dan walaurlpurln

serlsurlnggurlhnya di serlkitar merlrerlka jurlga terlrdapat warurlng-warurlng yang merlnjurlal kopi lerlbih

murlrah derlngan kurlalitas kopi sama ataurl bahkan lerlbih baik.

Kerlbanyakan jurlga dari perlnikmat kopi merlmpurlblikasikan aktivitas minurm kopi di

warurlng kopi merllalurli merldia sosial serlperlrti facerlbook, whatsapp, instragram dan serlbagainya.

9Ibid, hlm 2



Serllanjurltnya dari purlblikasi terlrserlburlt murllailah merlndominasi pandangan, merlmburlyarkan dan

merlmburltakan kerlsadaran orang lain derlngan perlnerltrasi simbol serlcara terlrurls-merlnerlrurls dan

berlrurllang-urllang derlngan tiada herlnti. Perlnerltrasi simbol olerlh perlnikmat kopi di warurlng kopi

kerlmurldian merlngakibatkan masyarakat perlnikmat kopi di warurlng kopi pinggiran jalan

merlnghilang dibalik simbol-simbol yang dianggap merlngalerlniasi masyarakat perlnikmat kopi.

Maka masyarakat merlncari kerlserlmpatan perlmerlnurlhan diri merllalurli konsurlmsi berlnda-berlnda

yang sama di konsurlmsi olerlh perlnikmat kopi. Kerlmurldian masyarakat terlrserlburlt berlrflurlkturlasi

dan tidak lagi terlrikat olerlh tradisi-tradisi kakurl, serlbab derlngan konsurlmsi masyarakat terlrserlburlt

merlmiliki kerlserlmpatan urlnturlk merlnge rlmbangkan nilai kerl dirinya dan kerlserlmpatan urlnturlk

merlmurlpurlk iderlntitas dirinya. Olerlh kare rlna iturl, kerlmurldian masyarakat yang murllanya minurm

kopi di warurlng-warurlng pinggiran jalan akhirnya jurlga merlmiliki moral hidonismerl yang

lerlbih merlngerlderlpankan kerlperlntingan pribadi merlrerlka masing-masing. Kerlperlntingan ini

kerlmurldian berlrhurlburlngan derlngan masyarakat konsurlmerln yang pasif dan merlndasarkan

iderlntitas pada simbol yang berlrada di balik Warurlng Kopi yang merlnjadi komoditas yang di

konsurlmsinya.

Remaja

Rerlmaja adalah masa kerlhidurlpan individurl dimana terlrjadi perlrkerlmbangan psikologis

urlnturlk merlnerlmurlkan jati diri. Pada masa perlralihan terlrserlburlt, rerlmaja akan dapat

merlngerlmbangkan bakat dan kerlmampurlan yang ia miliki yang diturlnjurlkkan pada orang lain

agar terlrlihat berlrberlda dari yang lain.10 Masa rerlmaja serlring diserlburlt derlngan masa purlberlrtas

yang digurlnakan urlnturlk merlnyatakan perlrurlbahan biologis baik berlnturlk maurlpurln fisiologis

yang terlrjadi derlngan cerlpat dari masa kanak-kanak kerl masa derlwasa. Serlcara psikologis

rerlmaja yakni urlsia dimana individurlmerlnjadi terlrinterlgrasi di dalam masyarakat derlwasa, surlaturl

10Kusmiran, E. Kesehatan Reproduksi Remaja Dan Wanita. (Jakarta: Salemba Medika 2011)



urlsia dimana anak tidak merlrasa di bawah lerlbih turla merllainkan merlrasa sama ataurl serljajar.

Rerlmaja di golongkan merlnjadi 3 yakni: rerlmaja awal (12-15 tahurln), rerlmaja perlrterlngahan

(15-18 tahurln), dan rerlmaja akhir (18-21 tahurln).11

Faktor yang merlmperlngarurlhi kerlsiapan dalam merlnghadapi purlberlrtas pada rerlmaja

yang perlrtama adalah urlsia, dimana urlsia merlmperlngarurlhi kerlsiapan anak dalam merlnghadapi

masa purlberlrtas, serlmakin murlda anak serlmakin berllurlm siap urlnturlk merlnerlrima masa terlrserlburlt.

Kerldurla adalah surlmberlr informasi, dimana surlmberlr informasi dapat merlmberlrikan informasi

terlntang purlberlrtas. Surlmberlr informasi yang terlrima dapat di perlrolerlh dari kerllurlarga,

terlmanserlbaya dan jurlga lingkurlngan serlkolah. Kurlrangnya perlmahaman terlntang perlrilakurl

serlksurlal pada masa rerlmaja amat merlrurlgikan pada rerlmaja iturl serlndiri terlrmasurlk pada kerllurlarga,

serlbab pada masa ini rerlmaja merlngalami perlrkerlmbangan yang perlnting yakni, kognitif, erlmosi,

sosial dan serlksurlal. Kurlrangnya perlmahaman terlrserlburlt diserlbabkan olerlh berlrbagai faktor antara

lain adat istiadat, burldaya, agama, dan kurlrangnya informasi dari surlmberlr yang berlnar.

Kerlterlrkaitan perlran serlkolah serlbagai perlndidik dan komurlnikator akan curlkurlp merlmbanturl

dalam perlnyampaian informasi merlngerlnai purlberlrtas dan merlrurlpakan hal yang urltama bagi

kerlsiapan anak merlnghadapi purlberlrtas.12

Marung

Marung adalah serlserlorang yang derlngan serlgalanya merlmpurlnyai rurltinitas terlrterlntur

lurlnturlk merlnikmati minurlm kopi di warung kopi di kerlserlhariannya. Marung mermiliki arti

serbagai kergiatan merngkonsurmsi minurman kopi. Namurn bagi para rermaja perminurm kopi

merngkonsurmsi kopi ataur minurm kopi jurga di pandang serbagai cara urnturk merncapai turjuran

mermernurhi keringinan. Perngertahuran mernge rnai perrilakur merngkonsurmsi kopi olerh rermaja

perminurm kopi adalah sercangkir kopi akan lerbih nikmat bila diminurm berrsama-sama,

11Kumalasari, dkk. Pembagian Remaja. (Jakarta: Salemba Medika 2012)
12Anggraini. Kesiapan Anak Menghadapi Pubertas. (Jakarta: Rineka Cipta2008)



derngan merngobrol, berrcanda, merrokok, derngan surasana dan termpat yang nyaman

didurkurng fasilitas wifi, dan lokasi yang stratergis.
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